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ABSTRAK 

 

Giont Juant Nuggraha, NIM: 1808206070, “Peran Dinas Sosial Kota Cirebon 

dalam Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Menurut Peraturan 

Menteri Sosial Nomor 20 Tahun 2019 Tentang Bantuan Pangan Non Tunai”. 

 

UUD 1945 pasal 34 ayat 1 disebutkan bahwa “Fakir miskin dan anak-anak yang 

terlantar dipelihara oleh negara”. Untuk mengimplementasikan pasal 34 ayat 2 UUD 

1945, berbagai upaya sudah banyak dilakukan pemerintah dalam rangka 

penanggulangan kemiskinan. Namun pada kenyataannya kemiskinan dan kerentanan 

pangan khususnya di Indonesia masih menjadi tantangan yang dihadapi oleh 

Pemerintah saat ini. Salah satu Upaya yang dilakukan Pemerintah dalam mengatasi 

masalah kemiskinan ialah dengan dengan mengeluarkan program-program sosial 

yaitu salah satunya dengan meluncurkan program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT). Dinas Sosial sebagai lembaga pemerintahan yang berkaitan dengan 

kesejahteraan masyarakat mempunyai peran penting dalam proses penyaluran 

program BPNT. Berkaitan dengan hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kedudukan dan peran Dinas Sosial Kota Cirebon dalam penyaluran 

program BPNT di Kota Cirebon. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui pandangan fiqh siyasah terhadap program BPNT. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif 

dengan pengumpulan dan menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi 

dan kepustakaan. Kemudian dilakukan analisis data dengan cara mengolah data, 

penyajian data, serta verifikasi data. 

Hasil dari penelitian ini ialah bahwa dalam penyaluran BPNT, Dinas Sosial 

Kota Cirebon berkedudukan sebagai tenaga pelaksana penyaluran program BPNT, 

yang memiliki tugas pokok, diantaranya: (1) Edukasi dan sosialisasi, (2) Koordinasi, 

(3) Survey calon agen E-Warong, (4) Pengelolaan dan pemutakiran data. (5) 

Pemantauan. Secara garis besar keberhasilan penyaluran bantuan program BPNT di 

kota Cirebon sudah berjalan sesuai dengan 6 aspek yaitu: tapat sasaran, ketepatan 

jumlah, ketepatan waktu, ketepatan harga, ketepatan kualitas dan ketepatan 

administrasi. Sebagaimana pendapat Al-Mawardi bahwa pendistribusian zakat 

diberikan kepada orang-orang fakir miskin hanya pada taraf sekadar untuk 

membebaskan dari kemiskinan. Begitu pula dengan tujuan dari program BPNT, yang 

didistribusikan kepada orang yang berhak secara tepat sasaran serta memperhatikan 

dari makna pemenuhan kebutuhan demi kemashlahatan program dan masyarakat 

penerima manfaat.  

 

Kata Kunci: Dinas Sosial, Program BPNT dan Bantuan Sosial 
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ABSTRACT 

Giont Juant Nuggraha, NIM: 1808206070, “The Role of Cirebon City Social 

Service in Distributing Non-Cash Food Assistance (BPNT) According to Social 

Minister Regulation Number 20 of 2019 Concering Non-Cash Food Assistance”. 

UUD 34 paragraph 1 of the 1945 Constitution states that "The poor and 

neglected children are cared for by the state". To implement UUD 34 paragraph 2 of 

the 1945 Constitution, many efforts have been made by the government in the context 

of poverty alleviation. However, in reality poverty and food vulnerability, especially 

in Indonesia, are still a challenge currently being faced by the Government. One of 

the efforts made by the Government in overcoming the problem of poverty is by 

issuing social programs, one of which is by launching the Non-Cash Food Assistance 

(BPNT) program. The Office of Social Affairs as a government agency related to 

community welfare has an important role in the distribution process of the BPNT 

program. In this regard, this research was conducted to determine the position and 

role of the Cirebon City Social Service in distributing the BPNT program in Cirebon 

City. In addition, this study also aims to determine the views of fiqh siyasah on the 

BPNT program. 

The method used in this research is descriptive qualitative method by collecting 

and using observation, interview, documentation and literature techniques. Then data 

analysis is carried out by processing data, presenting data, and verifying data. 

The results of this study are that in the distribution of BPNT, the Cirebon City 

Social Service is positioned as the implementing staff for the distribution of the BPNT 

program, which has main tasks, including: (1) Education and outreach, (2) 

Coordination, (3) Survey of prospective E-Warong agents, (4) Data management and 

updating. (5) Monitoring. Broadly speaking, the success of the distribution of BPNT 

program assistance in the city of Cirebon has been carried out in accordance with 6 

aspects, namely: precise targeting, accurate quantity, timely accuracy, price 

accuracy, quality accuracy and administrative accuracy. As Al-Mawardi's opinion, 

the distribution of zakat is given to poor people only at the level of simply freeing 

them from poverty. Likewise with the objectives of the BPNT program, which is 

distributed to people who are entitled to the right target and pay attention to the 

meaning of fulfilling needs for the benefit of the program and the beneficiary 

community. 

 

Keywords: Social Service, BPNT Program and Social Assistance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara latin. 

Misalanya dari aksara Arab ke aksara Latin. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tungal 

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 خ

 ج

Alif 

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik diatas) 

Je 

 ح

 خ

 د

 ر

 ر

ha‟ 

kha‟ 

dal 

zal 

ra‟ 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

Ha(dengan titik di bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 

Zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

 

Z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di bawah) 

De (dengan titik dibawah) 

 ط

 ظ

 ع

Ta 

za 

„ain 

ṭ 

ẓ 

„ 

Te (dengan titik dibawah) 

Zet (dengan titik dibawah) 

Koma terbalik diatas 
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 غ

 ف

gain 

fa‟ 

g 

f 

Ge 

Ef 

 ق

 ك

 ه

ً 

ُ 

Qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

Q 

k 

l 

m 

n 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

ٗ 

ٓ 

 ء

ٛ 

Wawu 

ha‟ 

hamza

h 

ya‟ 

W 

h 

‟ 

Y 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــــــَـــ) untuk vokal a, kasroh 

 untuk vokal u.  Vokal rangkap (ـــــــــُــــ) untuk vokal i, dan dhummah (ـــــــــِــــ)

bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf yaitu  

auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (ٗ) sukun (mati), dan  ai yaitu harakat  a 

(fathah) diiringi huruf ya‟ (ٛ) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal:    ََرََمَس     ditulis     kasara  

 ditulis     ja„ala    جَعَوََ                          

Contoh vokal rangkap: 

1. Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (ٛأ). 

Contoh:    ََْٞف  ditulis     kaifa        مَ

2. Fathah + wāwu mati  ditulis     au (ٗا). 

Contoh:    ََه ْ٘ َٕ        ditulis     haula. 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal panjang 

ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َََ…ا  Fathah dan alif 
Â 

a dengan garis di 

atas َََ  Atau fathah dan ya ...ي

...ي  ِ  Kasrah dan ya Î 
i dengan garis di 

atas 

...و  ِ  Dammah dan wau Û 
u dengan garis di 

atas 

Contoh:      ََقاَه        ditulis    qâla                                                            

ْٞوََ                    ditulis     qîla         قِ

هَُ                    ْ٘  ditulis     yaqûlu  ٝقَُ

 

D. Ta’ marbutoh 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu : ta‟ marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat  fathah, kasrah,  dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:   َُضَة ْٗ اْلاطَْفاَهََِرَ    ditulis   rauḍah al-aṭfāl 

ضَةَُ  ْٗ اْلاطَْفاَهََِرَ    ditulis   rauḍatul aṭfā 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Jika hurufٙ   ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah َّٚ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i) ,ـــــِ

Contoh:   َا  ditulis     rabbanâ          رَبَّْ

 ditulis     al-ḥaddu          اىحَذَ  

 

F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf  yang 

mengikutinya. 

Contoh:     َُجُو  ditulis     ar-rajulu       اىرَّ

سَُ َْ  ditulis     as-syamsu       اىشَّ

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh:     َُِيل ََ  ditulis        al-Maliku          اىَْ

                  ٌَُ  ditulis        al-qalamu          اىقيََ

 

G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan 

tanda apostrof (‟). 

Contoh:  

  ditulis   Syai‟un شيئ 

  ditulis  Umirtu امرت

 ditulis   An-Nau‟u النوء
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:                ََِ ْٞ ازِقِ ْٞرٌَاىرَّ َخَ َ٘ َاللهََىَُٖ َُّ اِ َٗ  

Ditulis: Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn. 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital sesuai 

dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, 

nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf kapital untuk allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf / harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh:    َِٛاىبخُار         ditulis    al-Bukhârî 

ْٖٞقَِٜ                   ditulis     al-Baihaqî          اىبَ

 


